
Universitas Kristen Maranatha

i 

 

ABSTRAKS 

 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang paling 

penting, disamping ekspor migas dan non migas. Menanggapi hal ini, 

pemerintah telah menunjukkan sikap yang serius dalam hal perpajakan, hal ini 

terbukti dengan dikeluarkannya Undang-undang Perpajakan, yaitu UU No. 17 

Tahun 2000. 

Salah satu jenis pajak yang digunakan adalah Pajak Penghasilan Pasal 

21. Pajak Penghasilan Pasal 21 adalah Pajak Penghasilan yang dipungut 

sehubungan dengan pekerjaan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan. Wajib Pajak 

orang pribadi adalah pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, 

tunjangan, dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun 

sehubungan dengan pekerjaan, atau jabatan, jasa, dan kegiatan. 

Biasanya dalam perhitungan gaji atau upah pekerja terdiri dari berbagai 

macam perhitungan, ada empat jenis metode perhitungan yang dapat digunakan 

untuk perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 : 

• Pajak Penghasilan Pasal 21 ditanggung oleh pekerja 

• Pajak Penghasilan Pasal 21 ditanggung oleh pemberi kerja 

• Pajak Penghasilan Pasal 21 diberikan sebagai tunjangan Pajak 

• Pajak Penghasilan Pasal 21 di Gross UP 

Mengetahui metode perhitungan mana dari keempat metode perhitungan 

untuk Pajak Penghasilan Pasal 21 yang paling baik digunakan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan uji 

Cochran yaitu untuk mengguji tiga atau lebih sampel untuk mengetahui sampel 

mana yang paling baik. Dalam mengolah data statistik digunakan program SPSS 

sebagai alat bantu, untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah dibuat 

diterima atau ditolak. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode perhitungan untuk 

Pajak Penghasilan Pasal 21 yang paling baik adalah metode perhitungan yang di 

Gross Up. Sedangkan metode yang saat ini digunakan oleh Puskesmas 

Ketanggungan Kab. Brebes adalah metode perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 

21 yang diberikan sebagai Tunjangan Pajak. 

Penelitian dilakukan pada Puskesmas Ketanggungan Kabupaten Brebes 

untuk mengetahui metode mana yang dapat menguntungkan pihak pekerja dan 

pemberi kerja yang sebaiknya di gunakan. 
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